ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN 

KAS DAN PENGELUARAN KAS PADA PT JNE 

CABANG PALEMBANG by Putri Utami, Adinda et al.
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
 
 
 
ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN  
KAS DAN PENGELUARAN KAS PADA PT JNE  
CABANG PALEMBANG 
 
Adinda Putri Utami
1
, Daniel Udjulawa
2
, Christina Yunita
3 
Jurusan Akuntansi STIE Multi Data Palembang 
e-mail: *
1
Dindatami05@yahoo.com, 
2
Daniel@mdp.ac.id, 
3
Christinayunita@stie-mdp.ac.id 
 
 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prosedur penerimaan kas dan 
pengeluaran kas pada PT JNE Cabang Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survey, wawancara, dan 
dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan perusahaan ini tampak bahwa 
prosedur penerimaan kas dibagian accounting tidak diposting ke jurnal umum dan pada buku 
besar seharusnya setelah proses pencatatan dilakukan haruslah melakukan penjurnalan dan 
posting ke buku besar, serta sistem penerimaan dan pengeluaran kasnya sudah menggunakan 
Microsoft office Excel tetapi karena data yang besar dan banyak mengakibatkan terjadinya 
overload dan pengerjaan yang dilakukan harus deadline membuat tidak efektif dan efisien. 
Dengan bantuan microsoft Access data yang banyak menjadi tidak bermasalah dan tidak 
terjadi overload lagi. 
 
Kata kunci : Sistem informasi akuntansi, Penerimaan kas, Pengeluaran kas 
 
Abstract 
This study aims to analyze how the procedures for cash receipts and disbursements in PT 
JNE Cabang Palembang. This study uses a qualitative method. Data collection techniques used 
are surveys, interviews, and documentation. Based on the analysis the company has done this it 
appears that procedures for cash receipts in the accounting are not posted to the general ledger 
and the general ledger should after the recording process is done should be to journal and 
posting to the general ledger and the system for receiving and spending cash already using 
Microsoft Office Excel but because the data great, and many result in overload and 
workmanship do not need deadlines to make effective and efficient. With the help of many 
Microsoft Access data becomes problematic and there is no overload again 
.  
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang menyediakan informasi 
akuntansi dan keuangan beserta informasi lainnya yang diperoleh dari proses rutin 
transaksi akuntansi informasi-informasi yang dihasilkan oleh SIA antara lain meliputi 
informasi mengenai order penjualan, penjualan, penerimaan kas, order pembelian, 
penerimaan barang, pembayaran, dan penggajian (Anastasia Diana dan Lilis Setiawati 
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2011.h.2). Didalam setiap perusahaan juga tidak terlepas dari kas, menjalankan aktivitas 
usahnnya untuk memperoleh barang dan jasa maupun untuk inivestasi dalam perusahaan 
tersebut. Selain itu didalam manajemen perusahaan juga bertanggung jawab atas 
penerimaan kas dan pengeluaran kas.  
Dalam hal penerimaan kas dijelaskan bahwa Sistem akuntansi penerimaan kas 
adalah suatu prosedur yang dicatat dan dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan 
uang yang berasal dari berbagai macam sumber, yaitu dari penjualan tunai penjualan, 
aktiva tetap, pinjaman baik dan setoran modal. 
Sedangkan untuk pengeluaran kas dijelaskan bahwa pengertian Pengeluaran kas 
merupakan sistem yang membahas keluarnya uang yang digunakan untuk pembelian tunai 
maupun kredit dan untuk pembayaran. (V. Wiratna Sujarweni 2015, h. 121) 
Hampir setiap perusahaan didalam nya pasti memiliki sistem informasi akuntansi 
khususnya prosedur penerimaan kas dan pengeluaran kas, salah satu nya perusahaan yang 
bergerak di bidang pengiriman barang yaitu Jalur Nugraha Ekakurir (JNE). Perusahaan ini 
berpusat di Jakarta, PT JNE merupakan salah satu perusahaan kurir terbesar di Indonesia. 
Perusahaan ini juga termasuk didalam salah satu perusahaan di bidang pengirimaan barang 
yang menggunakan sistem akuntansi penerimaan kas dan pengeluaran kas. Berdasarkan 
permasalahan yang terjadi pada PT JNE Cabang Palembang bahwa sistem akuntansi 
penerimaan yang ada diperusahaan tersebut masih memiliki kelemahan khususnya pada 
prosedur penerimaan kas, karena dibagian accounting dalam pencacatan dan 
dokumentasinya sudah menggunakan Microsoft office Excel tetapi karena data yang besar 
dan banyak mengakibatkan terjadinya overload dan pengerjaan yang dilakukan harus 
deadline membuat tidak efektif dan efisien. Maka berdasarkan masalah yang terjadi 
terhadap peneriman kas di bagian accounting PT JNE berkemungkinan juga berdampak 
besar didalam sistem pengeluaran kas karena sistem penerimaan kas dan pengeluaran kas 
saling berhubungan satu sama lain. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 
membahas “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dan Pengeluaran 
Kas Pada PT JNE Cabang Palembang” 
 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan kas yang sedang 
berjalan pada PT JNE Cabang Palembang ? 
2. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran kas yang sedang 
berjalan pada PT JNE Cabang Palembang ?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang sedang 
berjalan di PT JNE Cabang Palembang 
2. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas yang sedang 
berjalan di PT JNE Cabang Palembang 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Kontinjensi 
Menurut Otley (1980) para peneliti telah menerapkan pendekatan kontinjensi guna 
menganalisis dan mendesain sistem kontrol, khususnya di bidang sistem akuntansi 
manajemen. Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajemen melakukan pengujian 
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untuk melihat hubungan variabel-variabel kontekstual seperti ketidakpastian lingkungan, 
ketidakpastian tugas, struktur dan kultur organisasional, ketidakpastian strategi dengan 
desain sistem akuntansi manajemen. Menurut Copley (1923) bahwa Pendekatan kontijensi 
didasari oleh tanggapan bahwa tidak ada sistem akuntansi yang tepat secara universal yang 
dapat digunakan oleh semua organisasi dalam berbagai keadaan. Sistem akuntansi yang 
tepat tergantung pada keadaan khusus dimana organisasi tersebut berada. 
 
2.2  Sistem Informasi Akuntansi 
“Menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011, h. 2) Sistem Informasi 
Akuntansi merupakan sistem yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan beserta 
informasi lainnya yang diperoleh dari proses rutin transaksi akuntansi informasi-informasi 
yang dihasilkan oleh SIA antara lain meliputi informasi mengenai order penjualan, 
penjualan, penerimaan kas, order pembelian, penerimaan barang, pembayaran, dan 
penggajian” 
 
2.3  Penerimaan Kas 
“Menurut Mulyadi (2011, h. 456) Sistem akuntansi penerimaan kas adalah satu jaringan 
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan penerimaan kas dari 
penjualan rutin dan tidak rutin berdasarkan ketentuan-ketentuan dari perusahaan yang bersangkutan” 
Penerimaan kas ini akan digunakan perusahaan untuk melanjutkan kegiatan operasionalnya 
dalam membeli persediaan kembali sehingga perusahaan dapat memproduksi kembali 
barang yang dijual dan untuk membayar segala biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh 
perusahaan seperti biaya tenaga kerja, penyusutan, dan biaya tak terduga lainnya. 
 
2.4  Prosedur Penerimaan Kas 
 “Menurut Mulyadi (2010, h. 470 ) dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran 
harga barang dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran kepada pembelian untuk 
memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari 
fungsi pengiriman di dalam suatu perusahaan prosedur penerimaan uang melibatkan 
beberapa bagian transaksi-transaksi penerimaan uang tidak terpusat pada suatu bagian saja 
agar dapat memenuhi prinsip-prinsip internal control.”  
 
2.5 Fungsi yang Terkait dengan Penerimaan Kas 
1. Fungsi Penjualan  
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi faktur 
dari penjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk kepentingan 
pembayaran harga barang ke fungsi kas atau bagian kasir. Fungsi ini dipegang oleh 
bagian order penjualan. 
 2. Fungsi Kas 
Fungsi kas Dalam transaksi orderan tunai, bagian ini bertanggung jawab sebagai 
penerima kas dari pembeli. Fungsi ini dipengang oleh bagian kas. 
3. Fungsi Gudang  
Bagian gudang bertanggung jawab untuk menyimpan barang yang akan dikirim ke 
kota tujuan, serta menyerahkan barang tersebut ke bagian cabang kota yang akan dituju. 
4. Fungsi pengiriman  
Bagian ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang dan menyerahkan barang 
yang telah dibayar harganya kepada pembeli. Fungsi ini berada dibagian pengiriman. 
 5. Fungsi Akuntansi  
Bagian ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan membuat 
laporan penjualan. Fungsi ini dipegang oleh bagian jurnal. 
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2.6 Pengeluaran Kas 
“menurut V. Wiratma Sujarweni (2015, h. 125) adalah Sistem akuntansi pengeluaran 
kas merupakan sistem yang membahas keluarnya uang yang digunakan untuk pembelian 
tunai maupun kredit dan untuk pembayaran.”  
 
2.7 Prosedur Pengeluaran Kas 
1.       Bagian Utang Bagian ini mula-mula menerima tembusan permintaan pembelian dari 
unit peminta barang. Atas dasar dokumen ini bagian utang mempersiapkan catatan utang. 
Selanjutnya, bagian ini juga menerima tembusan order pembelian dari departemen 
pembelian, kemudian untuk sementara kedua dokumen tersebut diarsipkan urut nomor. 
2.      Bagian ini menerima faktur pembelian dari pemasok dan menerima tembusan laporan 
penerimaan barang dari unit peminta barang. Selanjutnya bagian ini akan mencocokan 
dokumen, mengecek perhitungan, menyetujui pembayaran faktur, dan membuat voucher. 
3.        Selanjutnya bagian ini akan mencatat voucher dalam register voucher, kemudian 
mengarsipkan voucher dan dokumen pendukungnya (faktur asli, laporan penerimaan 
barang, order pembelian, dan permintaan pembelian) ke dalam arsip paket voucher urut 
tanggal jatuh tempo. 
4.         Pada tanggal jatuh tempo, bagian utang mengeluarkan paket voucher dari arsipnya 
dan menyerahkannya ke bagian keuangan (kasir). 
5.     Di bagian keuangan setela menerima paket voucher dari bagian utang, bagian 
keuangan memeriksanya dan mengecap lunas. 
6.        Selanjutnya, bagian keuangan ini akan membuat cek dan mencatatnya dalam register 
cek, dan menandatangani cek dan bukti kas keluar, kemudian mengirimkannya ke 
pemasok yang bersangkutan. 
7.      Setelah dicap lunas, paket voucher yang sudah dilunasi dikembalikan ke bagian 
utang. 
8.   Setiap akhir bulan bagian ini akan membuat ringkasan register cek dan 
menyerahkannya ke bagian akuntansi utuk diposting. 
9.      Pada bagian utang mula-mula bagian ini menerima paket voucher yang sudah 
dilunasi, kemudian mencantumkan nomor cek kedalam register voucher dan 
mengarsipkan paket voucher tersebut urut nomor. 
10.       Setiap bulan, bagian utang akan membuat ringkasan voucher dan menyerahkannya 
ke bagian akuntansi untuk diposting. (Krismiaji 2015, h. 355) 
 
2.8 Fungsi yang Terkait dengan Penerimaan Kas 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas adalah 
a. Fungsi kas  
Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan otorisasi atas cek, 
dan mengirimkan cek kepada kreditur via pos atau membayarkan langsung kepada 
kreditur. 
b. Fungsi akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab atas : 
1. Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan. 
2. Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek 
3. Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada fungsi kas dalam 
mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. 
4.          Melakukan verifikasi kelengkapan dan keaslian dokumen pendukung yang dipakai 
sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar 
c. Fungsi pemeriksaan intern 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk : 
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1.Melakukan penghitungan kas secara periodic dan mencocokan hasil perhitungannya   
dengan saldo kas menurut catatan akuntansi (rekening kas dalam buku besar) 
2. Melakukan pemeriksaan secara mendadak terhadap saldo kas yang ada ditangan dan 
membuat rekonsiliasi bank secara periodic. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif-kualitatif.  Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 
mengenai fakta serta hubungan antara fenomena yang sedang di teliti.  
 
3.2 Objek Penelitian 
Objek Penelitian yang diteliti disini adalah pemeriksaan Sistem Informasi Akuntansi 
atas Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas 
 
3.3 Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa pengiriman 
dokumen dan barang-barang yang berguna untuk melayani masyarakat. Perusahaan yang 
dipilih yaitu PT JNE di salah satu cabang palembang yang beralamat di Jl. Mayor Ruslan 
RT.012 RW.004 Ilir Timur I 20 ilir. 
 
3.4 Pemilihan Informan Kunci 
 Penelitian ini memilih HRD yang membantu memberikan informasi dan kepala 
dibagian accounting yang berhubungan langsung dengan penerimaan kas dan pengeluaran 
kas di PT JNE Cabang Palembang 
 
3.5 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer dan Data Sekunder 
karena data yang diperoleh berasal langsung dari perusahaan yang berupa hasil observasi 
dan wawancara berupa jawaban dari pertanyaan yang diajukan serta dokumen yang 
diperoleh berasal dari buku dan internet. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
  data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah survei secara langsung 
diperusahaan, wawancara, dan dokumentasi melihat dokumen yang berasal dari 
perusahaan dan internet.  
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir didirikan pada tanggal 26 November 1990 oleh H. 
Soeprapto Suparno. Perusahaan ini awalnya sebagai sebuah divisi dari PT Citra Van 
Titipan Kilat (TIKI) untuk mengurusi jaringan kurir ke Internasional. Awalnya hanya 
dengan delapan orang dan kapital 100 juta rupiah. Selama bertahun-tahun TIKI dan JNE 
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berkembang dan terpisah yang memiliki arah masing-masing hingga saat ini perusahaan 
tersebut menjadi pesaing, akhirnya JNE menjadi perusahaan yang berdiri sendiri. JNE 
juga membuat logo yang membedakannya dari TIKI. Kemudian pada tahun 2004 JNE 
membeli gedung untuk dijadikan Kantor Pusat  keduanya berada diJakarta, saat ini kantor 
pusat PT JNE berada di Tomang Raya No 9 & 11 Jakarta Barat. 
 
 
 
 
4.2  Hasil Penelitian 
4.2.1 Sistem Informasi Akuntansi yang sedang berjalan 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada HRD dan wawancara dibagian 
accounting perusahaan, diketahui bahwa Perusahaan ini dalam proses penghitungan 
laporan keuangan dan pengarsipan telah menggunakan Microsoft Office excel yang 
telah tersedia, tetapi masih sering terjadi kesalahan serta masih membutuhkan waktu 
yang cukup lama pada saat pembuatan laporan keuangan, waktu yang cukup lama 
tersebut terjadi saat overload dan pengerjaan yang dilakukan harus deadline 
sehingga tidak efektif dan efisien. Selain itu di dalam prosedur  penerimaan kas 
dibagian accounting diketahui bahwa pada saat pembuatan laporan penerimaan kas 
tidak diuraikan ke jurnal umum dan diposting ke buku besar, PT JNE Cabang 
palembang hanya melakukan pengarsipan dan penginputan terhadap Bukti kas 
masuk, dan kas keluar. Berdasarkan masalah yang terjadi terhadap peneriman kas di 
bagian accounting akan berdampak juga terhadap laporan pengeluaran kas yang 
dibuat karena sistem penerimaan kas dan pengeluaran kas saling berhubungan satu 
sama lain. 
Berikut adalah bagian-bagian yang berhubungan didalam Sistem Informasi 
Akuntansi pada PT JNE Cabang Palembang adalah sebagai berikut: 
a. Administrtsion Personnel 
b. Kolektor  
c. Finance & Administration Junior Supervisor  
d. Accounting 
e. Kepala Cabang  
f. kantor JNE Pusat  
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis terhadap PT 
JNE Cabang Palembang bahwa perusahaan memiliki kelemahan dibagian  
proses penghitungan laporan keuangan dan pengarsipan khususnya terhadap 
penerimaan dan pengeluaran kas. Hal ini terbukti pada saat terjadi proses 
penghitungan laporan keuangan dan pengarsipan PT JNE Cabang Palembang 
membutuhkan waktu yang cukup lama pada saat overload dan harus deadline 
walaupun mereka telah menggunakan Microsoft Office Excel hal tersebut jadi 
sering terjadi kesalahan pencatatan dan pusat perhitungan yang cukup lama 
karna harus diteliti ulang saat membuka Microsoft Office Excel. Usulan 
penulis adalah pada saat perhitungan dan pembuatan laporan keuangan 
khususnya penerimaan dan pengeluaran kas menggunakan Microsoft Office 
Access sehingga akan mempermudah sistem penghitungan serta pengarsipan 
akan lebih cepat, terarah dan efektif. 
4.3.2 Analisis Prosedur Penerimaan Kas 
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Prosedur penerimaan kas sebelumnya sudah menggunakan data flowchart dimana 
pengertian dari flowchart itu adalah suatu bagan yang menggunakan simbol-simbol 
tertentu yang mengambarkan urutan proses secara detail dan hubungan antara suatu 
proses dengan proses lainnya didalam suatu program. Berikut adalah gambaran 
flowchart prosedur penerimaan kas yag diusulkan. Pada flowchart seblumnya 
dibagian accounting belum ada proses penjurnalan dan posting buku besar. Pada 
flowchart yang diusulkan ini telah ditambahkan penjurnalan dan posting ke buku 
besar. 
 
Accounting Kepala Cabang Kantor Pusat
Finance&Administrasion Junior 
Supervisor
Resi
Invoice
Membuat 
Lap. Pend 
Bersih
Input
Selesai
C
G
Bukti Kas
Resi
B. Operasional
Invoice Otorisasi
Input
Buku Besar
Jurnal Umum
Kas Keluar
Bukti Kas Masuk
F
Lap. Penerimaan 
Kas
Menerima 
Uang
Dianalisa
Membuat 
Rekapan
2
1
Dokumen Lap. 
Penerimaan Kas
Menyerahkan 
Uang dan 
Dokumen
Menerima 
Semua Lap. 
Keuangan 
dan Uang
Selesai
Melakukan 
penjurnalan
Posting ke 
Buku besar
Buku Besar
 
Accounting Kepala Cabang Kantor Pusat
Finance&Administrasion Junior 
Supervisor
Resi
Invoice
Membuat 
Lap. Pend 
Bersih
Input
Selesai
C
G
Bukti Kas
Resi
B. Operasional
Invoice Otorisasi
Input
Buku Besar
Jurnal Umum
Kas Keluar
Bukti Kas Masuk
F
Lap. Penerimaan 
Kas
Menerima 
Uang
Dianalisa
Membuat 
Rekapan
2
1
Dokumen Lap. 
Penerimaan Kas
Menyerahkan 
Uang dan 
Dokumen
Menerima 
Semua Lap. 
Keuangan 
dan Uang
Selesai
Melakukan 
penjurnalan
Posting ke 
Buku besar
Buku Besar
 Gambar 4.1 Flowchart SIA Prosedur Penerimaan Kas yang Diusulkan 
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4.3.3 Analisis Sistem Prosedur Pengeluaran Kas 
PT JNE Cabang Palembang mengeluarkan kas untuk keperluan gaji 
karyawan, keperluan kantor, perlengkapan kantor, BBM, dan lain-lain. 
Berikut adalah prosedur pengeluaran kas untuk prosedur pengeluaran gaji 
pada PT JNE Cabang 
 
Prosedur Pengeluaran Kas Untuk Gaji Karyawan
Accounting Karyawan
Finance&Administrasion Junior 
Supervisor
Mulai
Membuat 
Daftar Gaji 
dan Slip Gaji
Daftar Gaji
Slip Gaji
Uang Gaji
Daftar Gaji
Slip Gaji
Uang 
Gaji
Verifikasi dan Validasi
Daftar Gaji
Slip Gaji
Mennyerahkan 
Uang Gaji dan 
Slip Gaji
Slip Gaji
Menerima 
Uang
Selesai
 
Gambar 4.2 Flowchart SIA Prosedur Pengeluaran Kas Terhadap Gaji 
Karyawan  
 
Selanjutnya adalah flowchart prosedur pengeluaran kan untuk beban-beban 
lainnya. Flowchart pengeluaran kas untuk perlengkapan dan beban lainnya dapat 
dilihat dibawah ini. 
Pengeluaran Kas Untuk Keperluan Kantor
Koordinator Inbound Administrasion PersonnelAccounting
Mulai
Membuat Lap. 
Pengeluaran 
Kas
Peralatan
Perlengkapan
Laporan B. 
Operasional
Verifikasi
Selesai
Melakukan 
Pengecekan 
Barang
Cacat?
N
Barang 
Cacat
Melakukan 
Pencatatan
Biaya Utama
BBM
Uang Jalan
Lap. Pengeluaran Kas
Memeriiksa 
Biaya 
Dikeluarkan
Menyiapkan 
Uang
Mengeluarkan 
Uang 
Perlengkapan
&Peralatan
Selesai
Tidak
Ya
 
Gambar 4.3 Flowchart SIA Prosedur Pengeluaran Kas Terhadap Gaji 
Karyawan  
 
4.3.4 Perancangan Form Penerimaan Kas Menggunakan Microsoft Office Access  
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Microsoft Office Access adalah suatu program aplikasi yang berbasis data 
komputer yang bersifat relasional, aplikasi ini sering digunakan dikalangan 
perusahaan dan rumahan. . Aplikasi ini juga mudah dijalankan untuk membuat 
suatu sistem database serta dengan cepat membatu suatu perusahaan menjalankan 
bisnis, Access juga sangat aman, mudah dan cepat. Maka dari itu penulis memberi 
saran agar PT JNE menggunakan Microsoft Offfice Acess untuk sistem yang 
dipakai dalam menghitung dan mencatat laporan keuangan. Berikut adalah 
beberapa contoh tampilan form yang dibuat oleh penulis. Didalam form pelanggan 
terdapat ID pelanggan, Nama, Alamat, No Telepon data ini berguna untuk 
menginput data pelanggan yang mengirim barang ke PT JNE Cabang Palembang. 
Bentuk form pelanggan dapat dilihat di gambar 4.10 
 
 
Gambar 4.4 Form Pelanggan 
 
Form Kedua terdapat data di bagian pengiriman. Form ini berisi No Faktur, 
ID pelanggan, tanggal pengiriman barang, berat barang, harga pengiriman barang 
dan yang terakhir jenis bayaran yang dipilih (Tunai/Kredit). Bentuk form 
pengiriman dapat dilihat digambar 4.11 
 
 
Gambar 4.5 Form Pengiriman 
 
4.3.5 Perancangan Form Pengeluaran Kas Menggunakan Microsoft Office Access 
 Penulis juga menganjurkan PT JNE Cabang Palembang untuk menggunakan 
Microsoft Office Acess untuk mencatat laporan pengeluaran kas, agar 
mempermudah sistem penghitungan serta pengarsipan akan lebih cepat, terarah dan 
efektif. 
Berikut adalah tampilan form pengeluaran kas untuk gaji karyawan yang 
diajukan penulis. 
Form yang terakhir akan diinput di bagian accounting kas keluar untuk 
penginputan dibagian gaji, didalam form ini terdapat ID Accounting, ID karyawan, 
dan ID transaksi. Gambar form Accounting kas keluar dapat dilihat digambar 4.6 
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4.6 Gambar Form Accounting Gaji Karyawan 
Selanjutnya setelah proses penginputan gaji karyawan, berikut ini adalah 
form output daftar Slip gaji karyawa. Form tersebut dapat dilihat di gambar form 
4.7  
 
4.7 Gambar Form Slip Gaji Karyawan 
 
Selanjutnya adalah tampilan form pengeluaran kas untuk keperluan kantor 
dan perlengkapan lainnya yang diajukan oleh penulis. 
Form Administration personnel ini terdapat No transaksi, ID barang  yang 
cacat, Nama pengeluaran kas, jumlah uang yang dikeluarkan, tanggal kas keluar, 
keterangan. Form ini menginput semua pengeluaran kas untuk biaya perlengkapan, 
peralatan, PLN, beban internet, biaya telepon, BBM, barang cacat dan semua 
pengeluaran kas lainnya diinput di form ini. Gambar form Administration 
personnel dapat dilihat digambar 4.8 
 
4.22 Gambar Form Administration Personnel untuk bagian perlengkapan & 
peralatan. 
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5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa prosedur penerimaan kas yang 
dijalankan di PT JNE Cabang Palembang masih memiliki kelemahan khususnya 
dibagian accounting karena pada saat pembuatan laporan penerimaan kas laporan 
tersebut tidak diuraikan ke jurnal umum dan tidak diposting ke buku besar. Proses 
yang terjadi diperusahaan tersebut langsung diinput dan langsung dibuatkan bukti kas 
masuk dan kas keluar. 
2. Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas yang berjalan di PT JNE Cabang 
Palembang masih memiliki kelemahan. Sistem pencatatan penerimaan kas dan 
pengeluaran kas yang mereka gunakan menggunakan Microsoft Office Excel yang 
tersedia. Walaupun sistem ini sudah berjalan dengan baik tetapi masih memiliki 
kelemahan bila dipakai di perusahaan PT JNE Cabang Palembang karena sering 
terjadi kesalahan pencatatan serta membutuhkan waktu yang cukup lama, waktu yang 
cukup lama tersebut terjadi pada saat overload dan pengerjaan yang dilakukan harus 
deadline sehingga tidak efektif dan efisien dalam pencatan kas masuk dan kas keluar.  
 
5.2. SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran untuk 
peneliti sebelumnya : 
1. Ada baiknya didalam prosedur penerimaan kas khususnya dibagian accounting, 
sebelum melakukan proses penginputan kas masuk harusnya bagian accounting 
melakukan pencatatan transaksi dalam jurnal,  setelah itu dilanjutkan posting ke buku 
besar barulah proses penginputan dilakukan. Karena berdasarkan standar akuntansi yang 
ditetapkan semua transaksi haruslah dibuat kejurnal umum dan diposting ke buku besar. 
2. Ada baiknya sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh PT JNE Cabang 
Palembang pada saat pencatatan dan penghitungan penerimaan kas dan pengeluaran kas 
menggunakan Microsoft Office Access karena dalam pembuatan laporan keuangan kas 
masuk dan kas keluar akan lebih mempermudah sistem penghitungan serta pengarsipan 
akan lebih cepat, terarah dan efektif. 
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